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ABSTRAK

Talkshow Mata Najwa berjudul “Enaknya Jadi Laki-laki” mengangkat topik tentang
hak-hak istimewa yang dimiliki laki-laki sebagai warisan budaya patriarki yang
mengakar di masyarakat Indonesia. Penelitian ini berupaya mengungkap wacana
dibalik falkshow tersebut menggunakan analisis wacana digital. Rodney H. Jones
mengungkapkan bahwa analisis wacana digital dilakukan menggunakan 4 elemen,
yakni teks, konteks, aksi & interaksi, ideologi & kekuasaan. Hasil penelitian pada
elemen pertama yakni teks menguak ketidaksetaraan hak dan peran antara laki-laki
dan perempuan di bidang domestik, pekerjaan, dan sosial bermasyarakat. Elemen
kedua yakni konteks mengungkap bahwa narasumber berdiskusi merupakan warga
negara Indonesia, peka terhadap isu sosial di Indonesia dan memiliki beragam
profesi yang melatarbelakangi argumennya sehingga memperkaya diskusi. Elemen
ketiga yakni aksi & interaksi ditinjau melalui komentar audiens terhadap konten
yang menyatakan dukungan, menentang, dan mengambil posisi netral terhadap
wacana yang dibawakan. Elemen keempat yakni ideologi & kekuasaan terungkap
bahwa YouTube sebagai media digital memiliki keunggulan dalam percepatan
penyebarluasan ideologi dari produsen konten. Talkshow Mata Najwa episode ini
menggambarkan bagaimana perempuan masa sekarang memiliki kesadaran akan
hak dan perannya di kehidupan berujung pada keberanian menyuarakan isu
kesetaraan gender.

Kata Kunci: Analisis Wacana Digital, Male Privilege, YouTube
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ABSTRACT

The Mata Najwa talk show titled “Enaknya Jadi Laki-laki” addresses the topic of
male privileges as a legacy of the deeply rooted patriarchal culture in Indonesian
society. This research aims to uncover the discourse behind the talk show using
digital discourse analysis. Rodney H. Jones states that digital discourse analysis is
conducted using four elements: text, context, action & interaction, and ideology &
power. The results of the research on the first element, text, reveal the inequality of
rights and roles between men and women in domestic, occupational, and social
spheres. The second element, context, shows that the discussants are Indonesian
citizens who are sensitive to social issues in Indonesia and come from various
professions, enriching the discussion. The third element, action & interaction, is
examined through audience comments on the content, which express support,
opposition, and neutrality towards the presented discourse. The fourth element,
ideology & power, reveals that YouTube as a digital medium excels in accelerating
the dissemination of ideology from content producers. This episode of Mata Najwa
illustrates how modern women are aware of their rights and roles in life, leading
to the courage to voice gender equality issues.

Keywords: Digital Discourse Analysis, Male Privilege, YouTube



